BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dalam bab sebelumnyampelan yang
dapat peneliti ambil dalam penelitian ini sebagaikut:

1. Pengulangan akad nikah di Desa Bendosari KecanRi@mungan
Kabupaten Kendal terjadi karena adanya perbedaadapat dalam
menentukan usia wali nasab antara Pegawai Perdiétah dengan
Kyai setempat. Pengulangan akad nikah disini dkaku setelah
pernikahan tersebut dicatatkan di KURegawai Pencatat Nikah dan
Kyai mempunyai pendapat yang sama dalam menentaat wali
nikah yakni, Laki-laki, Islam, merdeka, baligh, jansaja mereka
berbeda dalam menafsirkan kata baligh. Menurut ggabaKyai di
Kecamatan Plantungan bahwa batasan usia wali nikahgacu
kepada kitab-kitab empat (4) madzhab figh klasiknyaHanafiyah,
Malikiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah yang menyatakahwa wali
nikah dianggap baligh dengan usia kebalighan sasgagrakniihtilam,
Syafi'i dan Hambali menyatakan 15 tahun, Malikitdi@un, dan Hanafi
maksimal 18 tahun minimal 12 tahun. Sedangkan Iatiglam
penafsiran Pegawai Pencatat Nikah di wilayah Kamtementerian
Agama Kabupaten Kendal adalah sebagaimana tercatdalam PMA

No.11 tahun 2007 pasal 18 ayat (2) C adalah se§tkarangnya
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berumur 19 tahun. Terdapat beberapa hal yang mermjadar
pengulangan akad nikah disifertama para ulama’ menilai bahwa
pernikahan yang pertama yang dilaksanakan Pegasveniakat Nikah
tidak sah, karena masih ada wali yang lebih dedsagyperhak menjadi
wali. Kedua Wali agrab kedudukannya lebih utama dari pada wali
ab’ad, sebab wali agrab lebih besar kasih sayandfefma madzhab
Syalfi'i dan Hanafi mengharuskan wali harus sesuaiamnya.

. Pasal 2 UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan atakgn dalam
ayat (1) Perkawinan adalah sah apabila dilakukanunue hukum
masing-masing agama dan kepercayaannya itu. Dasganrhyang
digunakan adalah hukum Islam yang merupakan suwaituk hukum
agama dan kepercayaan. Ketentuan hukum Islam d&laimini
merujuk pada Kompilasi Hukum Islam dan jika masiidak
menemukan titik temu, maka dapat merujuk al-Quram thadits
sebagai sumber rujukan hukum Islam. Dasar yangndigan dalam
hal ini adalah madzhab Syafi'i dan Hanafi yang niemgskan wali
harus sesuai urutannya sebagai dasar yang memggdngan sumber

hukum Islam atas pengulangan nikah.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasahksil penelitian
sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan kajian secara komprehensif terdaitigan masalah atau
istilah baligh sehingga terjadi kesamaan pendaphingga nantinya
terdapat kepastian hukum

2. Perlu adanya pembaharuan yang tujuannya pengual@m dhateri-materi
Kompilasi Hukum Islam yang menjelaskan tentang $ataur seorang
anak dapat dikatakan mampu menjadi wali nikah

3. Tokoh ulama’ maupun masyarakat tidak perlu mergagsoalan atas wali
nikah tersebut sebagai polemik yang secara terusae menjadi
perdebatan dikemudian hari, hal ini dikarenakaamalslam prinsip yang
paling utama adalah kemaslahatan

C. Penutup
Dengan rasa syukur yang seikhlas-ikhlasnya sertapan

Alhamdulillah  atas segala petunjuknya darertgpongan dari Allah

SWT, penulis dapat menyelesaikan skripsi imigyabentuknya sederhana

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Apang penulis uraikan

dalam skripsi ini ialah merupakan bagian daruiAllah SWT yang maha
mengetahui oleh karena itu semuanya penulislaskan kepada-Nya.
Penulis menyadari, sekalipun telah mencurahkanlseggaha dan

kemampuan dalam penyusunan skripsi, nhamun masilakakekurangan
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disana-sini, untuk itu penulis mengharapkan saram ktitik dari pembaca
guna perbaikan selanjutnya.

Semoga skripsi ini dapat diterima untuk memperoleamenuhi dan
melengkapi syarat-syarat gelar Sarjana Strata . $@dagai penutup semoga
skripsi ini dapat menambah khasanah keilmuan danbegkan manfaat bagi

kita semua. Amiin.



